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MOTTO 
 

 

. نًا عَرَبِيًا لَّعَلَّكُمْ تَعْقِلُوْنَاٰهُ قُرْا اَنْزَلْنٰٓاِنَّ  

 

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an berbahasa Arab, agar 

kamu mengerti” (QS. Yusuf: 2)1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
1 Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 4 Juz 10-11-12 (Jakarta: Lembaga 
Percetakan Al-Qur’an Kementerian Agama, 2010) hlm. 495. 
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ABSTRAK 
 

MOHAMMAD AHYARI RIDWAN. Pengajaran Al-Qirâ’ah Siswa 
Kelas VIII A MTsN Yogyakarta II Tahun Ajaran 2011/2012 (Analisis 
Problematika Memahami Isi Teks Bacaan Bahasa Arab). Skripsi. Yogyakarta: 
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2012. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
pengajaran al-qirâ’ah dan problematikanya dalam memahami isi teks bacaan 
bahasa Arab serta upaya apa yang bisa dilakukan guru untuk mengatasi 
problem tersebut, sehingga tujuan pengajaran al-qirâ’ah dapat tercapai sesuai 
tujuan yang diharapkan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan 
menggunakan cara berfikir induktif. Pendekatan yang digunakan adalah 
analisis kesalahan berbahasa yang dilakukan dengan cara: (1) Mengumpulkan 
sampel (2) mengidentifikasi kesalahan (3) menjelaskan kesalahan (4) 
mengklasifikasikan kesalahan dan (5) mengevaluasi kesalahan. Pengumpulan 
data dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara, angket, tes dan 
dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Proses pengajaran al-
qirâ’ah dalam memahami bacaan lebih menekankan siswa untuk 
menerjemahkan bacaan secara perkata, bukan melalui pemahaman bacaan 
secara analisis terhadap apa yang terkandung didalamnya. (2) Problem yang 
dihadapi siswa dalam memahami isi bacaan berkaitan dengan problem 
linguistik dibagi menjadi tiga aspek, yaitu (a) semantik, yaitu dalam 
menentukan makna suatu kata. (b) morfologi, yaitu dalam membedakan jenis 
kata kerja. (c) sintaksis, yaitu dalam menentukan fi’l, fâ’il, dan maf’�l bih dan 
juga dalam membedakan bentuk mufrad, muśanna dan jam’. sedangkan 
problem non linguistik berkaitan dengan aspek: (a) siswa, dikarenakan latar 
belakang, perhatian dan motivasi siswa. (b) guru, dikarenakan guru kurang 
efektif mengelola waktu pelajaran, guru melatih siswa memahami bacaan 
dengan menerjemahkan perkata bukan melalui pemahaman bacaan secara 
analisis, guru kurang menggunakan media pengajaran. (c) lingkungan, 
dikarenakan orang tua kurang mendorong dan memotivasi anaknya untuk 
belajar. sedangkan upaya yang dapat dilakukan guru adalah dengan melatih 
siswa untuk memperkaya kosa kata, mengenal pola kalimat, belajar 
memahami isi bacaan, membuat lingkungan belajar yang efektif dan selalu 
memotivasi siswa. 
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 تجريدال
  

 Aالصف الثامن  تدريس القراءة لتلاميذ. ياري رضوانمحمد أخ  
الدراسة التحليلية (جوآجاآرتا  IIبالمدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية 

آلية : جوآجاآرتا. البحث). فى مشكلات فهم المقروء للنصوص العربية
. سونان آاليجاآا الإسلامية الحكوميةجامعة وتأهيل المعلمين التربية 
٢٠١٢  
تدريس مهارة  القراءة عملية  لمعرفة  هدف هذا البحث  

وص العربية مع المحاولة التى تمكن استعمالها ومشكلاتها فى فهم النص
  . ةتفوق على المشكلات الموجودلت

 بحوث النوعية الإستقرائية باستعمال نظريةوهذا البحث من ال  
تحديد  )٢(جمع البيانات ) ١: (بالخطوات التالية اللغويةالأخطاء تحليل 

تصويب ثم ) ٥(تنويع أخطائهم  )٤(تبيين أخطائهم  )٣(أخطائهم 
الملاحظة )  أ: (ما بيانات هذا البحث فتجمع بالطرق التاليةوأ. أخطائهم

  .التوثيقو) ه(التجريبات و) د( والإختبار) ج(المقابلة و) ب(
عملية تدريس مهارة القراءة ) ١( على أندلت نتيجة هذا البحث   

فى فهم النص توجه التلاميذ أن تترجمها  آلمة  آلمة ليست لمفهوم 
المشكلات التى توجهها التلاميذ ) ٢(النص تحليلية على ما تشتمل عليها 

يعني في , المعنوية) أ(: في فهم النص تتعلق بالمشكلات اللغوية هي
 )ج(يعني في تفريق أنواع الأفعال  ,الصرفية) ب(تعيين معنى الكلمة 

يعني في تعيين الفعل والفاعل والمفعول به وآذالك في تفريق , النحوية
) أ: (وأما المشكلات غير اللغوية هي. شكل المفرد والمثنى والجمع

) ب(وحثهم , واهتمامهم, هذه المشكلة بسبب خلفية دراسيتهم, التلاميذ
, هذه المشكلة بسبب أن المعلم لم يستطع أن ينظم أوقات تدريس, المعلم

وهو يدرب التلاميذ بترجمة الكلمة ليس بفهم النص تحليلية على ما 
, البيئة) ج(والمعلم لم يستعمل الوسائل التعليمية إلا قليلا , يشتمل عليه

أما ما . هذه المشكلة بسبب الوالد الذي لم يحث أولاده بتعلم اللغة العربية
لطلبة في بتدريب ا: مشكلتهم في فهم النص هي في حل يحاول به المعلم
 .وحثهم, في فهم النص ويعلمهم, ويعرفهم مخطط الكلمة, آثرة المفردات
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ b be ب

 tâ’ t te ت

 sâ’ ś es (dengan titik diatas) ث

 Ji>m j je ج

 hâ’ h ha (dengan titik dibawah) ح

 khâ’ kh ka dan ha خ

 dâl d de د

 zâl ż zet (dengan titik diatas) ذ

 râ’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س



xiii 
 

 syin sy es dan ye ش

 sâd s es (dengan titik dibawah) ص

 dâd d de (dengan titik dibawah) ض

 tâ’ t te (dengan titik dibawah) ط

 zâ’ z zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 gain g ge غ

 fâ’ f ef ف

 qâf q qi ق

 kâf k ka ك

 el� lâm l ل

 em� mi>m m م

 en� nu>n n ن

 wâwu> w we و

 hâ h ha ه

 hamzah ’ apostrof ء

 yâ’ y ye ي
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Muta’addidah متعدّدة

 ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’ marbutah diakhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 

 ditulis h>ikmah حكمة

 ditulis ‘illah علة

  
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

الأولياء آرامة  ditulis karâmah al-auliyâ’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, kasrah dan dummah ditulis t 

atau h. 

رالفط زآاة  ditulis Zakâh al-fitri 
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D. Vokal pendek 

 َ
 فعل

fathah ditulis 

ditulis 

a 

fa’ala 

 ِ
 ذآر

kasrah ditulis 

ditulis 

i 

żukira 

 ُ
 يذهب

dammah ditulis 

ditulis 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

1 fathah + alif 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

â 

jâhiliyyah 

2 fathah + ya’ mati 

 تنسى

ditulis 

ditulis 

â 

tansâ 

3 kasrah + ya’ mati 

 آريم

ditulis 

ditulis 

i 

karim 

4 dammah + wawu mati  

 فروض

ditulis 

ditulis 

u 

furud 
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F. Vokal rangkap 

1 fathah + ya’ mati  

 بينكم

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2 fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisah dengan apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدّت

شكرتم لئن  ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

1) Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ditulis Al-Qur’ân القرأن

 ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’ditulis As-Samâ السماء

 ditulis Asy-Syams الشمس
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis żawi al-furȗd ذوي الفروض

 ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan dari pembelajaran bahasa 

Arab di Indonesia adalah keterampilan membaca, sebab dengan keterampilan ini 

seseorang yang belajar bahasa Arab akan tetap memiliki keterampilan yang 

fungsional meskipun situasi dan kondisi di lingkungannya tidak atau kurang 

kondusif untuk mengembangkan bahasa Arab. Dengan memiliki keterampilan 

membaca bahasa Arab orang dapat terus berinteraksi dengan bahasa tersebut 

secara mandiri dimanapun dan kapanpun ia mau, misalnya dengan membaca 

buku, surat kabar, majalah yang menggunakan bahasa Arab atau mengakses 

progam-progam bahasa arab yang ada di internet.1 

Membaca merupakan salah satu dari empat kemahiran berbahasa yang 

mempunyai peran dan fungsi yang sangat penting, karena dengan membaca 

seseorang mampu menggali dan mengembangkan wawasan pengetahuan. Begitu 

juga dengan kemampuan membaca bahasa asing, terutama bahasa Arab akan 

memudahkan kita dalam menemukan ide-ide, informasi, dan mempelajari sastra 

dan budaya pemilik bahasa tersebut. Lebih dari itu, bahasa Arab juga merupakan 

bahasa Al-Qur’an dan Al-Hadits yang menjadi sumber rujukan agama islam 

sehingga akan mempermudahkan kita untuk memahami khazanah keislaman. 

                                                            
1 Abdul Haris, Cara Mudah Membaca dan Memahami Teks-Teks Bahasa Arab “sistem 12 jam”, 
(Malang: Banyumedia Publishing, 2003), hlm. vi 
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Di sinilah pentingnya membaca, dalam konteks pembelajaran bahasa 

Arab, bahasa memiliki urgenitas tersendiri yakni: (1) Membaca merupakan kunci 

untuk membuka khazanah pengetahuan dan kebudayaan, (2) Long life education 

tidak akan terwujud jika yang melakukannya tidak dapat membaca, (3) 

Memahami khazanah intelektual klasik dan modern.2 Membaca adalah kebutuhan 

praktis yang senyatanya diperlukan dalam memenuhi kebutuhan zaman.3 

Senyatanya, siswa di Indonesia yang mampu membaca Al-Qur’an dan 

teks-teks berbahasa Arab akan tetapi tidak mengerti makna yang terkandung di 

dalamnya dan tidak memahami apa isi dari bacaan tersebut, sehingga tanpa 

disadari fungsi membaca sebagai kunci untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan itu sendiri tidak berfungsi dengan baik. Oleh karena itu penelitian ini 

akan mencoba mencari problem penyebab permasalahan siswa dalam memahami isi 

bacaan bahasa Arab dan menjelaskan tentang bagaimana proses pengajaran al-

qirâ’ah dan problem yang dihadapi siswa dalam memahami teks bacaan bahasa 

Arab dan upaya apa yang bisa dilakukan untuk mengatasi problem tersebut. 

Adapun lokasi penelitian yang dilakukan adalah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Yogyakarta II yang merupakan lembaga pendidikan tingkat lanjutan yang 

berada di bawah naungan Kementerian Agama yang menjadikan bahasa Arab 

sebagai salah satu bidang studi yang harus dipelajari, hal ini bertujuan agar siswa 

mampu memahami dan menguasai bahasa Arab yang nantinya menjadi sarana 

atau alat yang berguna bagi kelanjutan studinya. 

                                                            
2 Radliyah Zaenuddin, dkk, Metodologi & Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab, 
(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), hlm. 71. 
3 Ibid, hlm. 41. 
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Meskipun demikian, siswa kelas VIII A Yogyakarta II lebih ditekankan 

pada keterampilan membaca dan menulis. Namun sampai saat ini banyak siswa 

yang masih kesulitan dalam mempelajari kedua keterampilan tersebut, salah 

satunya adalah keterampilan memahami isi teks bacaan Arab. 

Dari keterangan di atas, penyusun mencoba untuk mencari problem yang 

dihadapi siswa dalam mempelajari al-qirâ’ah terutama dalam memahami teks 

bacaan Arab dan mencari solusi dari problem tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menyusun rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pengajaran al-qirâ’ah dalam memahami isi teks 

bacaan bahasa Arab siswa kelas VIII A MTsN Yogyakarta II? 

2. Apakah problem yang dihadapi siswa kelas VIII A MTsN Yogyakarta II 

dalam memahami isi teks bacaan bahasa Arab dan bagaimana upaya yang 

dapat dilakukan guru untuk mengatasi problem tersebut? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pengajaran al-qirâ’ah dalam 

memahami isi teks bacaan bahasa Arab siswa kelas VIII A MTsN 

Yogyakarta II. 
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b. Untuk mengetahui apa problem-problem yang dihadapi siswa kelas 

VIII A MTsN Yogyakarta II dalam memahami isi teks bacaan 

bahasa Arab dan upaya apa yang dapat dilakukan guru untuk 

mengatasi problem tersebut. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Memberikan masukan bagi sekolah tempat peneliti melakukan 

penelitian dalam mengatasi permasalahan-permasalahan 

pembelajaran bahasa Arab terutama kemahiran membaca dalam 

memahami isi teks bacaan. 

b. Memberikan sedikit kontribusi pemikiran bagi guru bidang studi 

bahasa Arab dalam mengatasi kesulitan siswa dalam memahami isi 

teks bacaan. 

c. Menambah wawasan dan pengalaman penulis sebelum terjun 

langsung menjadi guru bahasa Arab. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh Elok Nur Rahmawati, Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2006, dengan judul 

Pembelajaran Qira’ah Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Ali Maksum Kelas I’dad 

Putri “Perspektif Accelerated Learning”. Skripsi ini membahas qira’ah yang 

lebih menekankan pada aspek pembelajaran cepat dengan tinjauan Accelerated 

Learning. 

Skripsi saudara Jalaludin Rais, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas 

Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2008, dengan judul Problematika Membaca Teks 
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Arab di Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Skripsi ini membahas 

tentang masalah problematika pengajaran teks Arab dengan syakal dan 

pembahasannya  lebih fokus pada bagaimana melafalkan simbol (tulisan) sesuai 

dengan kaidah yang berlaku. 

Skripsi saudara Habib Prihantoro, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 

Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2009, dengan judul Problematika 

Pengajaran Kemahiran Membaca Bahasa Arab Siswa MTsN Laboratorium UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.  Skripsi ini membahas tentang masalah pengajaran 

kemahiran membaca bahasa Arab dan problem-problem yang dihadapi guru 

dalam mengajarkan kemahiran membaca, dan problem yang dihadapi siswa dalam 

membaca teks bahasa Arab. 

Dan skripsi saudari Nurul Awaliyah, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 

Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2006, dengan judul Pengajaran 

Ketrampilan Membaca Bahasa Arab Pada Kelas VII SMP Islam Terpadu (SMP-

IT) Masjid Syuhada Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang pembelajaran 

Konstruktivisme dalam pengajaran ketrampilan membaca bahasa Arab di SMP-IT 

Masjid Syuhada yang meliputi pengajaran, materi, metode, media serta evaluasi 

pengajarannya. 

Penulis di sini mengangkat masalah yang berbeda dengan skripsi yang 

terdahulu yang lebih menekankan pada aspek pelafalan simbol (tulisan) teks 

bahasa Arab, sedangkan dalam skripsi ini lebih menekankan pada aspek problem-

problem yang dihadapi siswa dalam memahami isi teks bacaan bahasa Arab. 
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E. Landasan Teori 

1. Pengertian Membaca 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 

oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh 

penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut 

agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam 

suatu pandangan sekilas, dan agar makna kata-kata secara individual akan 

dapat diketahui. Kalau hal ini tidak dapat terpenuhi, maka pesan yang 

tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses 

membaca itu tidak terlaksana dengan baik.4 

Anderson (1984:8) mengatakan bahwa membaca adalah suatu 

proses dimana informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh 

pembaca beraksi secara bersama-sama untuk menghasilkan arti. 

Sedangkan Mackay, Barkman dan Jordan (1979:112) berpendapat bahwa 

membaca bukanlah sesuatu hal yang terpisah, tetapi proses yang kompleks 

dalam suatu paket yang terdiri dari keterampilan yang saling terkait dan 

melibatkan: 

a. Pengenalan kata dalam penguasaan dari dasar kosa-kata yang selalu 

dibutuhkan setiap saat. 

b. Kemampuan untuk melihat struktur kalimat-kalimat, paragraf-

paragraf dan teks yang lebih panjang yang memadukan unit berfikir. 

                                                            
4 Henry Guntur Tarigan, Membaca: Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 
Angkasa,1979), hlm. 7. 
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c. Kemampuan untuk berkonsentrasi pada tugas bacaan.5 

Membaca dalam bahasa Arab secara sederhana dapat dibedakan 

kedalam dua pengertian atau konsep: Laf� al-Maqru’ dan Fahm al-

Maqru’. Laf� al-Maqru’ berarti melafalkan symbol (tulisan) yang dibaca 

sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Dimensi ini bersifat mekanik. 

sedangkan Fahm al-Maqru’ berarti memahami apa yang dibaca. Dimensi 

ini mencakup aktivitas akal yang lebih kompleks, seperti memahami 

makna, melakukan interpretasi, menangkap ide penulis dan memberikan 

penilaian terhadapnya serta menghubungkannya dengan pengalaman-

pengalaman pembaca sehingga dapat diambil manfaat dari aktivitas 

membaca itu.6 Tulisan ini lebih mengarahkan perhatiannya kepada 

pengertian membaca tang kedua yaitu fahm al-maqru’. 

Prof. DR Henry Guntur Tarigan Juga menjelaskan bahwa secara 

garis besar terdapat dua aspek penting dalam membaca, yaitu: 

a. Keterampilan yang bersifat mekanis (Mechanical skills) yang dapat 

dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower order). 

Aspek ini mencakup: 

1) Pengenalan bentuk huruf. 

                                                            
5 Marhamah, Hubungan Antara Pemahaman Bacaan dengan Keterampilan Menulis Bahasa 
Inggris, (Jurnal Pendidikan Islam Vol. IX No. 2 Juli Fakultas Agama Islam Universitas Islam 
Jakarta, 2006), hlm. 67-168. 
6 M Hariplish, Pengembangan Keterampilan Membaca dalam Bahasa Arab. (Jurnal Tarbawiyah 
Vol. 3 diterbitkan oleh Sekolah Tinggi Agama Islam  Negeri Juarai Siswo Metro, 2006), hlm. 49-
50. 
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2) Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafem. kata, 

frase, pola klause, kalimat, dan lainnya). 

3) Pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi 

(kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau “to bark at 

print”). 

4) Kecepatan membaca bertaraf lambat. 

b. Keterampilan yang bersifat pemahaman (Comprehension skills) 

yang dapat dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higher 

order). Aspek ini mencakup: 

1) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, 

retorikal). 

2) Memahami signifikansi atau makna (maksud dan tujuan 

pengarang relevansi/keadaan kebudayaan, reaksi pembaca). 

3) Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk). 

4) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah 

disesuaikan dengan keadaan.7 

Untuk mencapai tujuan yang terkandung dalam keterampilan 

pemahaman (comprehension skills) maka yang paling tepat dengan 

membaca dalam hati (silent reading,) yang dapat pula dibagi atas 

membaca ekstensif (extensive reading) dan membaca intensif (intensive 

reading). 

 
                                                            
7 Henry Guntur Tarigan, Membaca..., hlm. 11-12. 
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Selanjutnya membaca ekstensif ini mencakup: 

a. Membaca survey (survey reading) 

b. Membaca sekilas (skimming) 

c. Membaca dangkal ( superficial reading) 

Sedangkan membaca intensif dapat pula dibagi atas: 

a. Membaca telaah isi (content study Reading), yang 

mencakup pula: 

1) Membaca teliti (close Reading) 

2) Membaca pemahaman (comprehensive reading) 

3) Membaca kritis (critical reading) 

4) Membaca ide (reading for ideas) 

b. Membaca telaah bahasa (language study reading), yang 

mencakup pula: 

1) Membaca bahasa asing (foreign language reading) 

2) Membaca sastra (literary reading)8 

2. Mengembangkan Ketrampilan Membaca 

Setiap guru bahasa haruslah dapat membantu serta membimbing 

para pelajar untuk mengembangkan serta meningkatkan  ketrampilan-

ketrampilan yang mereka butuhkan dalam membaca. Usaha yang dapat 

dilakukan guru untuk meningkatkan ketrampilan membaca itu antara lain: 

                                                            
8 Ibid, hlm. 12 
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a. Guru dapat menolong para pelajar memperkaya kosa kata mereka 

dengan jalan memperkenalkan sinonim dan antonim kata-kata. 

b. Guru dapat membantu para pelajar untuk memahami makna 

stuktur-sturktur  kata, kalimat dan lainnya. 

c. Guru dapat menjamin serta memastikan pemahaman para pelajar 

dengan berbagai cara, misalnya: mengemukakan berbagai jenis 

pertanyaan terhadap kalimat yang sama, mengemukakan 

pertanyaan yang jawabannya dapat ditemukan para pelajar secara 

kata demi kata dalam bahan bacaan, menyuruh pelajar membuat 

rangkungan dari suatu paragraf, menanyakan ide pokok suatu 

paragraf dan lainnya. 

d. Guru dapat meningkatkan kecepatan membaca para pelajar dengan 

cara sebagai berikut: kalau para pelajar disuruh membaca dalam 

hati, ukurlah waktu membaca tersebut, haruslah diusahakan agar 

waktu tersebut bertambah singkat serta efisien secara teratur 

sepanjang tahun, haruslah dihindarkan gerakan-gerakan bibir pada 

saat membaca dalam hati, hal itu tidak baik dan tidak perlu 

dilakukan oleh pelajar, haruslah dijelaskan tujuan khusus 

membaca, mereka harus dapat menemukan dari bahan bacaan 

jawaban terhadap beberapa pertanyaan, kata, ide, pendapat atau 

pikiran utama.9 

                                                            
9 Ibid, hlm. 14-15. 
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Selain itu, proses pengajaran membaca dikatakan baik apabila 

sedikitnya meliputi enam aspek yaitu: 

a. Proses pengajaran membaca harus dapat memperluas pengalaman 

para pelajar sehingga mereka dapat memahami keadaan dan seluk-

beluk kebudayaan. 

b. Proses pengajaran membaca harus dapat mengajarkan bunyi-bunyi 

(bahasa) dan makna kata baru. 

c. Proses pengajaran membaca harus dapat mengajarkan hunungan 

bunyi bahasa dan lambang atau simbol. 

d. Proses pengajaran membaca harus dapat membantu para pelajar 

memahami struktur-struktur (termasuk sturktur kalimat yang 

biasanya tidak begitu mudah bagi pelajar). 

e. Proses pengajaran membaca harus dapat mengajarkan ketrampilan-

ketrampilan pemahaman (comprehension skills) kepada pelajar. 

f. Proses pengajaran membaca harus dapat membantu pelajar 

meningkatkan kecepatan dalam membaca.10 

3. Dasar-Dasar Pengajaran Membaca Dalam Hati 

Berikut ini adalah beberapa dasar pengajaran membaca dalam hati, 

yaitu: 

a. Pengajaran membaca harus sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

sesuai dengan perkembangan membaca siswa, selain itu siswa juga 

dikondisikan dalam keadaan senang. 

                                                            
10 Ibid, hlm. 15-16. 
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b. Tujuan membaca harus jelas dan sesuai sasaran. 

c. Pemilihan materi harus tepat dan sesuai tingkat kesulitan siswa. 

d. Buku bacaan harus dalam kondisi yang baik, baik dalam segi 

cetakan, kejelasan tulisan, ketebalan huruf, kualitas kertas, 

ketebalan buku, panjang kalimat dan paragraf harus disesuaikan 

dengan tingkatan siswa. 

e. Guru harus menggunakan metode yang tepat dalam mengajarkan 

membaca dalam hati, yaitu dengan mata saja tanpa menggerakkan 

bibir dan bersuara, ketika siswa menemukan kosa kata sulit, siswa 

disuruh untuk menandai kosa kata tersebut dan mendiskusikannya 

bersama-sama. 

f. Untuk bertukar pikiran, guru sebaiknya memberikan pertanyaan 

seputar tema yang telah dipelajari, hal ini bertujuan agar guru 

mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

dan mampu menentukan langkah selanjutnya terhadap evaluasi 

yang telah dilakukan. 

g. Untuk menjelaskan kosa kata sulit terdapat beberapa cara, 

diantaranya dengan menempatkan kosa kata tersebut ke dalam 

sebuah kalimat sempurna, sehingga akan membantu siswa dalam 

memahami arti kosa kata tersebut dan terkadang bisa menyuruh 

siswa untuk membuat kalimat sempurna dari kosa kata tersebut. 

h. Guru harus memahami bahwa kecepatan membaca bukanlah tujuan 

akhir, pembaca yang baik adalah pembaca yang lembut, seperti 
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mobil yang melaju kencang atau lambat sesuai dengan keadaan 

jalan, dan pembaca yang baik mengetahui kapan harus 

mempercepat dan memperlambat sesuai dengan materi dan 

kebutuhannya.11 

4. Pengajaran Membaca Dalam Hati 

Memahami teks merupakan tujuan dari membaca dalam hati dan 

memberikan pertanyaan baik lisan maupun tulisan adalah evaluasinya. 

berikut ini beberapa metode yang bisa digunakan dalam mengajarkan 

membaca dalam hati: 

a. Kartu instruksi 

Metode ini bisa digunakan dengan cara, guru menyiapkan 

kartu yang telah ditulis dengan beberapa perintah, seperti: قف ,

سندهب غدا فى : اذهب إلى السبورة واآتب عليها, افتح النافذة, جلسا

-Selanjutnya kartu tersebut dibagikan masing .رحلة إلى آذا

masing siswa dan siswa disuruh untuk membaca dalam hati dan 

mempraktekkan apa yang ditulis dikartu tersebut. 

b. Kartu pilihan jawaban benar 

Metode ini bisa digunakan dengan cara, guru menyiapkan 

kartu yang telah ditulis dengan cerita pendek, diakhir setiap 

cerita diberikan soal beserta pilihan jawaban yang benar dan 

salah. Setelah itu, kartu tersebut dibagikan kepada masing-

                                                            
11 Hasan Syahatah, Ta’lim al-lughah a-arabiyah baina al-Nadhariyah wa Al-tatbiq, hlm138-140 
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masing siswa dan siswa disuruh untuk membaca dalam hati dan 

memahaminya, selanjutnya siswa disuruh untuk membaca soal 

dan memilih jawaban yang benar. 

c. Kartu jawaban dengan satu soal 

Metode ini bisa digunakan dengan cara, guru menyiapkan 

kartu yang telah ditulis dengan cerita pendek, diakhir cerita 

diberi satu jawaban yang berhubungan dengan cerita. 

selanjutnya, siswa disuruh untuk membacanya dalam hati dan 

disuruh untuk membuat soal dari jawaban yang telah ada. 

d. Kartu teka teki 

Metode ini bisa digunakan dengan cara, guru menyiapkan 

kartu yang ditulis dengan menggunakan beberapa tema seperti 

tema manusia, hewan, tumbuhan dan benda dengan menjelaskan 

sifat-sifat khususnya. Selanjutnya diakhir tulisan ditulis من أنا؟. 

setelah itu siswa disuruh membaca dalam hati dan menulis 

jawaban tersebut dibuku masing-masing. 

e. Fill in the blanks 

Metode ini bisa digunakan dengan cara, guru menyiapkan 

kartu yang telah ditulis dengan cerita yang belum sempurna 

(dengan cara mengosongkan beberapa kata di dalam kalimat). 

selanjutnya guru menjelaskan proses pengerjaan dengan cara 

melengkapi cerita yang belum sempurna tersebut dengan kata-

kata yang telah disediakan dibawah cerita. 
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f. Permainan kotak cerita 

Metode ini bisa digunakan dengan cara, guru menyiapkan 

kartu yang ditulis dengan potongan-potangan cerita sehingga 

tersusun cerita yang sempurna, setelah itu kartu diacak dan 

dimasukkan kedalam kotak. selanjutnya siswa disuruh untuk 

mengurutkan potongan-potongan cerita sehingga menjadi cerita 

yang utuh, sempurna dan dapat dipahami. 

g. Kartu dengan soal banyak 

Metode ini bisa digunakan dengan cara, guru menyiapkan 

kartu yang telah ditulis dengan cerita pendek, diakhir cerita 

diberi beberapa soal yang berhubungan dengan cerita. 

selanjutnya, siswa disuruh untuk membacanya dalam hati dan 

menjawab soal-soal tersebut dalam buku. 

 Metode-metode ini bisa digunakan diberbagai tingkatan kelas dengan 

tingkat kesulitan, materi, panjang cerita dan soal yang berbeda sesuai dengan 

tingkatan kelas tersebut.12 

5. Problematika Memahami Teks Bacaan Bahasa Arab 

Secara garis besar terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi dalam 

memahami teks bacaan bahasa Arab, yaitu faktor linguistik dan faktor non 

linguistik. 

 

                                                            
12 Ibid, hlm 156-158 
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a. Faktor Linguistik 

Faktor linguistik merupakan semua aspek kebahasaan yang dapat 

mempengaruhi kemampuan memahami teks bacaan yang meliputi: 

1) Semantik )معانى(  

Semantik adalah ilmu yang membahas tentang makna atau 

arti. Masalah makna dan penguasaan kosa kata merupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan  ketika kita hendak memahami suatu 

teks bacaan, karena kita tidak bisa memahaminya tanpa mengetahui 

makna yang terkandung didalamnya. 

Dalam semantik dikenal ada empat macam makna, yaitu 

makna leksikal, gramatikal, kontekstual dan sosiokultural. Makna 

leksikal adalah makna sebagaimana yang kita dijumpai dalam 

kamus pada umumnya, makna gramatikal merupakan makna yang 

terbentuk akibat susunan kata-kata dalam frase, klausa atau 

kalimat, makna kontekstual merupakan makna yang terbentuk dari 

hubungannya dengan kata lain yang digunakan dalam teks, 

sedangkan makna sosiokultural merupakan makna yang terbentuk 

oleh budaya setempat atau juga mempunyai muatan sosial 

tertentu.13 Dengan demikian, permasalahan semantik dalam 

memahami teks bahasa Arab pada umumnya berkaitan dengan 

permasalahan dalam menentukan arti yang sesuai dalam bahasa 

Indonesia. 

                                                            
13 Rochayah  Machali, Pedoman bagi penerjemah, (Bandung: Kaifa, 2009), hlm. 47-48. 
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Sedangkan Larson membagi makna menjadi dua macam, 

yaitu makna primer dan makna sekunder, yang lazimnya lebih 

dikenal dengan makna “referensial” dan “konotatif”. Makna 

referensial adalah makna dasar seperti makna leksikal, gramatikal, 

dan kontekstual. Sedangkan makna konotatif adalah makna 

tambahan seperti makna sosiokultural. 

2) Morfologi (الصرف) 

Morfologi adalah cabang linguistik yang mempelajari 

bentuk-bentuk kata dan perubahan bentuk kata serta makna akibat 

perubahan bentuk tersebut atau bidang lingusitik yang mempelajari 

susunan bagian kata secara gramatikal. Dalam bahasa Arab, 

morfologi identik dengan ‘ilm a�-�arf yang merupakan cabang 

linguistik yang mempelajari perubahan bentuk kata dari satu wazan 

menjadi beberapa wazan yang lain yang membawa konsekuensi 

pada perubahan makna.14 

3) Sintaksis  )النحو(  

Sasaran utama dari sintaksis adalah perihal kalimat yang 

sempurna (jumlah al-muf�dah) sehingga dapat dipahami 

maknanya.15 

Dalam linguistik bahasa Arab, Sintaksis dikenal dengan 

‘ilmu an-nahwu, yakni cabang linguistik yang membahas tentang 

                                                            
14 Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemah Teks Bahasa Arab kedalam Bahasa Indonesia,  
(Yogyakarta: Bidang  Akademik UIN SUKA, 2008), hlm. 32. 
15 Muhammad Thalib, Tata bahasa Arab, (Bandung: Al-MA’arif, 1988), hlm. 7. 
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kedudukan kata dalam kalimat. Pada umumnya, permasalahan 

sintaksis yang dihadapi siswa dalam memahami teks adalah 

permasalahan dalam menentukan jenis kalimat dan kedudukan kata 

atau frase dalam sebuah kalimat, misalnya kata atau frase mana 

yang menduduki posisi subjek, predikat, objek, keterangan dan 

lain-lain.16 

b. Faktor Non Linguistik 

Faktor non linguistik merupakan hal-hal yang ikut mempengaruhi 

proses pengajaran bahasa Arab dan aspek yang tak berkaitan dengan 

kebahasaan. diantara faktor non linguistik adalah: 

1) Motivasi dan perhatian siswa 

Motivasi dilihat dari munculnya dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu timbul dari peserta didik (intrinsik) dan timbul dari 

luar (ekstrinsik). Akan tetapi yang paling banyak mempengaruhi 

keberhasilan berbahasa adalah motivasi yang timbul dari peserta 

didik itu sendiri. 

Dalam belajar bahasa perhatian siswa sama pentingnya 

dengan motivasi, karena aktivitas yang didukung dengan perhatian 

intensif akan memupuk kesuksesan dan prestasi yang lebih tinggi.17 

2) Guru 

Guru adalah salah satu komponen proses belajar mengajar 

bahasa Arab, guru adalah sebagai pelaksana dan perencana sistem 

                                                            
16 Abdul Munip, Strategi...., hlm. 36. 
17 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1993), hlm. 18. 
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pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ada 

beberapa syarat yang diperlukan agar guru dapat melaksanakan 

tugas mengajarnya secara efektif, antara lain: 

a) Guru menggunakan metode secara variatif sehingga 

pelajaran menarik perhatian siswa dan mudah diterima 

b) Guru selalu memberi sugesti siswa agar giat belajar 

c) Sebelum mengajar materi perlu dipersiapkan terlebih 

dahulu 

d) Guru memiliki kejelian dan ketelitian terhadap faktor-faktor 

penyebab kesulitan belajar siswa.18 

Sehubungan dengan fungsi yang dimiliki, maka terdapat 

beberapa aspek utama yang merupakan kecakapan serta 

pengetahuan dasar guru: 

a) Guru harus dapat memahami dan menempatkan 

kedewasaanya. sebagai pendidik harus mampu menjadikan 

dirinya sebagai teladan 

b) Guru harus mampu mengenal diri siswanya bukan hanya 

mengenai sifat dan kebutuhannya secara umum sebagai 

sebuah kategori, bukan saja mengenal jenis minat dan 

kemampuan serta cara dan gaya belajarnya, tetapi 

mengetahui secara khusus sifat, bakat/pembawaan, minat 

                                                            
18 Jos Daniel, Linguistik Edukasional Metodologi Pembelajaran Bahasa Analisis Kontrastif Antar 
Bahasa Analisis Kesalahan Berbahasa, (Jakarta: Erlangga, 1997), hlm. 17. 



20 
 

kebutuhan, pribadi serta aspirasi masing-masing anak 

didiknya. 

c) Guru harus memiliki kecakapan memberi bimbingan. 

Didalam mengajar akan lebih berhasil jika disertai dengan 

kegiatan bimbingan yang baik berpusat pada kemampuan 

intelektual, guru perlu memiliki pengetahuan yang 

memungkinkan dan dapat menetapkan tingkat-tingkat 

perkembangan emosi, minat dan kecakapan khusus maupun 

dalam prestasi-prestasi ekolastik, fisik dan sosial. 

d) Guru harus memiliki dasar pengetahuan yang luas tentang 

tujuan pendidikan, sebagai landasan memberi makna pada 

arah perkembangan peserta didiknya. 

e) Guru harus memiliki pengetahuan yang bulat dan baru 

mengenai ilmu yang diajarkan.19 

3) Lingkungan 

Lingkungan sangat berpengaruh dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak. lingkungan adalah keluarga yang mengasuh 

dan membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat 

tempat anak bergaul juga bermain sehari-hari dan keadaan alam 

sekitar dengan iklimnya, flora dan faunanya. 

                                                            
19 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), hlm. 
139-141. 
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Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan 

dan perkembangannya bergantung kepada keadaan lingkungan 

anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya.20 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field reseach). 

Adapun pendekatan yang penulis gunakan adalah analisis kesalahan 

berbahasa dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) mengumpulkan 

sampel kesalahan, (2) mengidentifikasi kesalahan, (3) menjelaskan 

kesalahan, (4) mengklasifikasikan kesalahan dan (5) mengevaluasi 

kesalahan.21 

2. Sumber Data 

Sesuai dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data adalah: 

a. Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta II. 

b. Guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab, sebagai subjek dalam 

proses pengumpulan data di lapangan berkaitan dengan 

problematika dalam memahami teks bahasa Arab. 

c. Siswa kelas VIII A Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta II. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

                                                            
20 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), hlm. 130. 
21 Nanik Setyawati, Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia Teori dan Praktik, (Surakarta: Yuma 
Pustaka, 2010), hlm. 17. 
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Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap 

objek ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 

observer berada bersama objek yang diteliti, disebut observasi 

langsung. Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan 

yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya peristiwa yang akan 

diteliti, misalnya peristiwa tersebut diamati lewat film, rangkaian 

slide, atau rangkaian foto.22 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi 

langsung, yaitu dengan terjun langsung kelapangan dan ikut serta di 

dalamnya tanpa aktif. Peneliti hanya mengamati peristiwa yang 

terjadi dan dilakukan secara terbuka. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-depth 

interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, 

                                                            
22 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 
hlm. 129. 
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dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial 

yang relatif lama.23 

Dalam penelitian ini penulis mewawancarai beberapa 

informan, antara lain: kepala sekolah, guru pengampu mata 

pelajaran bahasa Arab, siswa kelas VIII A MTsN Yogyakarta II 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.24 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang gambaran umum dan sejarah berdirinya 

MTsN Yogyakarta II, letak geografis, visi dan misi, struktur 

organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, serta kondisi sarana 

dan prasarana yang dimiliki. 

d. Tes 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang 

kemampuan siswa. Dalam hal ini adalah kemampuan dalam 

memahami isi teks bacaan bahasa Arab. Tes yang penulis gunakan 

adalah materi pelajaran yang diambil dari buku pelajaran bahasa 

Arab kelas VIII. 

 

 
                                                            
23 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007). hlm. 108. 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D), 
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 197. 
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e. Angket 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui kendala-kendala 

yang dihadapi siswa VIII A MTsN Yogyakarta II dalam pengajaran 

bahasa Arab, dilihat dari faktor linguistik maupun non linguistik. 

Metode angket ini diformat dalam bentuk pertanyaan yang diajukan 

kepada responden. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat tertutup yaitu angket yang mempunyai alternatif jawaban 

yang sudah tersedia. 

4. Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang diperoleh penulis menggunakan 

teknik analisis sebagai berikut: 

a. Teknik analisis kuantitatif 

 Teknik ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh 

dari hasil tes dan angket. Untuk mendeskripsikan data tersebut 

penulis menggunakan rumus: 

P =  x 100% 

P : Prosentase 

f : Frekuensi 

n : Number of case 

b. Teknik berfikir induktif 

Teknik berfikir induktif yaitu suatu cara penilaian yang 

berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang 
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kongkrit, kemudian dari situ ditarik generalisasi-generalisasi yang 

mempunyai sifat umum. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi kedalam tiga bagian yang 

meliputi bagian awal, bagian tengah dan bagian akhir. Pembagian ini dilakukan 

untuk mempermudah pembahasan, telaah, analisa atas masalah agar lebih 

mendalam dan sistematis sehingga mudah dipahami. Adapun sistematika 

pembahasan tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertama, adalah bagian awal yang terdiri dari halaman sampul, halaman judul, 

pernyataan keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman nota dinas 

konsultan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

transliterasi, abstraksi, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran. 

Kedua adalah bagian utama yang terdiri dari: 

Bab pertama (I) adalah pendahuluan, yang membahas tentang: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan 

teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua (II) memjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian 

yaitu MTsN Yogyakarta II yang meliputi: letak geografis, sejarah berdirinya, visi 

misi, struktur organisasi madrasah, keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana 

prasarana. 

Bab ketiga (III) menguraikan tentang tujuan pengajaran bahasa Arab, 

materi pelajaran, metode pengajaran membaca dan memahami isi teks bahasa 
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Arab, media pengajaran, proses pengajaran bahasa Arab dan evaluasi kemampuan 

memahami teks bacaan bahasa Arab. 

Bab keempat (IV) menguraikan tentang problematika memahami isi teks 

bahasa Arab dari segi linguistik dan non linguistik, dan upaya yang bisa dilakukan 

guru  untuk mengatasi problem tersebut. 

Bab kelima (V) penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup. 

Ketiga, merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang meliputi daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan data riwayat penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai uraian yang telah penulis kemukakan di depan tentang 

Pengajaran Al-Qirâ’ah Siswa Kelas VIII A MTsN Yogyakarta II dan 

Problematika Memahami Isi Teks Bacaan Bahasa Arab, maka dapat penulis 

tarik kesimpulan yaitu: 

1. Proses pengajaran al-qirâ’ah dalam memahami bacaan di kelas VIII A 

MTsN Yogyakarta II lebih menekankan siswa untuk menerjemahkan 

bacaan secara perkata. bukan melalui pemahaman bacaan secara analisis 

terhadap apa yang terkandung didalamnya. 

2. Problem yang dihadapi siswa dalam memahami isi bacaan yang berkaitan 

dengan problem linguistik dibagi menjadi tiga aspek, yaitu (1) semantik, 

yaitu dalam menentukan makna suatu kata. (2) morfologi, yaitu dalam 

membedakan jenis kata kerja. dan (3) sintaksis, yaitu dalam menentukan 

fi’l, fâ’il, dan maf’ȗl bih dan juga dalam membedakan bentuk mufrad, 

muśanna dan jam’. sedangkan problem non linguistik berkaitan dengan 

aspek: (1) siswa, dikarenakan latar belakang, perhatian dan motivasi siswa. 

(2) guru, dikarenakan guru kurang efektif mengelola waktu pelajaran, guru 

melatih siswa memahami bacaan dengan menerjemahkan perkata bukan 

melalui pemahaman bacaan secara analisis, guru kurang menggunakan 

media pengajaran. (3) lingkungan, dikarenakan orang tua kurang 
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mendorong dan memotivasi anaknya untuk belajar. sedangkan upaya yang 

bisa dilakukan guru adalah dengan melatih siswa untuk memperkaya kosa 

kata, mengenal pola kalimat, belajar memahami isi bacaan, membuat 

lingkungan belajar yang efektif dan selalu memotivasi siswa. 

B. Saran-Saran 

1. Untuk pihak sekolah 

a. Hendaknya melengkapi media-media yang dapat mendukung  

pengajaran bahasa Arab. 

b. Hendaknya selalu memotivasi guru bahasa Arab untuk  selalu 

mengembangkan profesinya. 

c. Hendaknya membuat lingkungan sekolah lebih kondusif 

untuk kegiatan belajar mengajar. 

2. Untuk guru Bahasa Arab 

a. Hendaknya menggunakan metode yang variatif dan sesuai 

dengan materi pelajaran. 

b. Hendaknya menggunakan media pengajaran yang variatif, 

karena sangat membantu dalam keberhasilan siswa dalam 

belajar. 

c. Hendaknya mengarahkan siswa untuk memahami isi bacaan 

dengan melakukan pemahaman secara analisis, bukan 

melalui penerjemahan secara perkata. 

d. Hendaknya memberikan motivasi siswa untuk lebih giat 

mempelajari bahasa Arab. 
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3. Untuk siswa 

a. Hendaknya siswa lebih giat lagi dalam mempelajari bahasa 

Arab. 

b. Berusaha untuk semakin mencintai bahasa Arab karena akan 

menjadikan materi yang tadinya sulit akan menjadi mudah. 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucapkan Alhamdulillah sebagai rasa syukur kepada Allah 

atas rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya yang telah diberikan, serta syafa’at Nabi 

Muhammad Saw yang mengiringi penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Pengajaran Al-Qirâ’ah Siswa Kelas VIII A MTsN Yogyakarta II 

Tahun Ajaran 2011/2012 (Analisis problematika Memahami Isi Teks Bacaan 

Bahasa Arab)”. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan dan 

kelemahan diberbagai hal, baik secara teknis maupun isi. Hal tersebut semata 

sebagai cerminan kelemahan dan kekurangan penulis pribadi. Kerena itulah 

penulis mengharapkan sumbangan kritik dan saran yang membangun terhadap 

skripsi ini.  

Akhirnya penulis hanya berharap semoga Allah SWT memberi ridho-

Nya dan mudah-mudahan tulisan yang sederhana ini bisa bermanfaat 

khususnya bagi penulis sendiri dan umumnya para pembaca. Amiin. 
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ANGKET UNTUK SISWA KELAS VIII A MTsN YOGYAKARTA II 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Isilah angket dibawah ini dengan jujur, benar dan tanpa terpengaruh oleh 

siapapun. 

2. Bacalah dengan teliti pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, kemudian 

pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan memberi 

tanda silang (X). 

3. Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai Raport 

 

Nama  :....................................................... 

Jenis Kelamin :....................................................... 

 

1. Dimanakah Asal sekolah anda sebelum masuk di Madrasah ini? 

a. SD 

b. MI 

2. Sejak kapan anda mempelajari bahasa Arab? 

a.  Sebelum masuk TK c.  Sejak masuk SD/MI 

b.  Sejak masuk TK d.  Sejak masuk dimadrasah ini 

3. Apakah tujuan anda mempelajari bahasa Arab? 

a. Agar bisa membaca teks Arab 

b. Agar bisa memahami Al-qur’an dan teks Arab 

c. Agar bisa menulis bahasa Arab 

d. Agar bisa berbicara bahasa Arab 

4. Bagaimana pendapat anda anda terhadap pelajaran bahasa Arab? 

a.  Sangat sulit c.  Mudah 

b.  Sulit d.  Sangat mudah 

 



5. Apakah anda sering membaca pelajaran bahasa Arab diluar jam pelajaran 

bahasa Arab? 

a.  Sering c.  Jarang 

b.  Kadang-kadang d.  Tidak pernah 

6. Bagaimana Pendapat anda terhadap pelajaran membaca dan memahami 

bacaan bahasa Arab? 

a.  Sangat menarik c.  Biasa saja 

b.  Menarik d.  Tidak menarik 

7. Bagaimanakah pendapat anda terhadap metode dan penyajian materi yang 

digunakan guru dalam proses pengajaran membaca dan memahami bacaan 

bahasa Arab? 

a.  Sangat menarik c.  Biasa saja 

b.  Menarik d.  Tidak menarik 

8. Apakah anda dapat memahami isi teks bahasa Arab yang diberikan guru? 

a.  Ya, dapat memahami c.  Kurang dapat memahami 

b.  Ya, tapi sedikit d.  Tidak dapat memahami 

9. Apa kesulitan yang anda alami dalam pengajaran membaca dan 

memahami teks bahasa Arab? 

a. Mengucapkan atau melafalkan huruf 

b. Memahami artinya 

c. Memahami struktur gramatika/Qowa’id 

d. Semuanya 

10. Bagaimanakah cara anda mengatasi kesulitan tersebut? 

a.  Belajar sendiri c.  Belajar dengan guru 

b.  Belajar dengan teman d.  Tidak peduli 

11. Bagaimanakah cara guru mengajarkan keterampilan membaca dan 

memahami bacaan? 

a. Membaca dan menerjemahkan 

b. Membaca dan menjelaskan maksudnya 



c. Membaca, menerjemahkan, menjelaskan maksudnya dan memberi 

tugas 

d. Membaca dan menjelaskan strukturnya 

12. Bagaimana tanggapan anda pada saat guru mengajarkan keterampilan 

membaca dan memahami bacaan? 

a. Lancar, mudah dipahami dan menyenangkan 

b. Lancar, sulit dipahami dan tidak menyenangkan 

c. Kurang lancar,  sulit dipahami dan tidak menyenangkan 

d. Tidak lancar 

13. Bagaimana waktu yang digunakan guru dalam pelajaran membaca dan 

memahami teks? 

a.  Sangat cukup c.  Kurang cukup 

b.  Cukup d.  Tidak cukup 

14. Apakah dalam kegiatan belajar mengajar, guru sering menggunakan media 

pengajaran? 

a.  Sering c.  Jarang 

b.  Kadang-kadang d.  Tidak pernah 

15. Apakah dalam membaca bahasa Arab, anda dapat memahami bacaan 

tersebut? 

a.  Ya, dapat memahami c.  Kurang dapat memahami 

b.  Ya, tapi sedikit d.  Tidak dapat memahami 

16. Apakah anda dapat memahami pelajaran membaca dan memahami teks 

yang disampaikan guru? 

a.  Ya, dapat memahami c.  Kurang dapat memahami 

b.  Ya, tapi sedikit d.  Tidak dapat memahami 

17. Kapan anda menghafalkan kosa kata baru? 

a.  Setiap hari c.  Setiap bulan 

b.  Setiap minggu d.  Setiap pelajaran bahasa Arab 



 

18. Dimana tempat tinggal anda sekarang? 

a.  Rumah orang tua c.  Asrama/pondok 

b.  Rumah sanak saudara d.  Lainnya 

19. Apakah orang tua anda sering mendorong untuk belajar bahasa Arab? 

a.  Sering c.  Jarang 

b.  Kadang-kadang d.  Tidak pernah 

20. Menurut anda apakah lingkungan sekolah sudah mendukung dalam 

kegiatan proses belajar mengajar? 

a.  Sangat mendukung c.  Cukup mendukung 

b.  Mendukung d.  Kurang mendukung 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan kepala sekolah 

1) Bagaimana letak goegrafis MTsN Yogyakarta II 

2) Bagaimana sejarah berdirinya MTsN Yogyakarta II dan siapakah 

yang pernah memimpin Madrasah ini. 

3) Apakah visi, misi, dan tujuan dari MTsN Yogyakarta II 

4) Bagaimana struktur organisasi MTsN Yogyakarta II 

5) Bagaimana keadaan guru dan karyawan MTsN Yogyakarta II 

6) Bagaimana keadaan siswa MTsN Yogyakarta II 

7) Bagaimana keadaan sarana prasarana di MTsN Yogyakarta II 

 

B. Wawancara dengan guru bahasa Arab 

1) Apakah tujuan umum pengajaran bahasa Arab di kelas VIII A 

MTsN Yogyakarta II 

2) Apakah tujuan pengajaran membaca dan memahami teks bahasa 

Arab di kelas VIII A MTsN Yogyakarta II 

3) Metode apa yang digunakan dalam pengajaran membaca dan 

memahami teks bahasa Arab di kelas VIII A MTsN Yogyakarta II 

4) Buku apa saja yang digunakan dalam pengajaran membaca dan 

memahami  teks bahasa Arab di kelas VIII A MTsN Yogyakarta II 

5) Media apa yang digunakan dalam pengajaran membaca dan 

memahami  teks bahasa Arab di kelas VIII A MTsN Yogyakarta II 



6) Bagaimana proses pengajaran membaca dan memahami teks 

bahasa Arab di kelas VIII A MTsN Yogyakarta II 

7) Bagaimana evaluasi pengajaran membaca dan memahami teks 

bahasa Arab di kelas VIII A MTsN Yogyakarta II 

 



SOAL TEST 

Petunjuk 

1. Pahamilah teks dibawah ini, kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini. 
2. Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai Raport. dan  tidak boleh bekerja sama! 

 
Nama  : ............................................... 

. صباحا ٤.١٥أستيقظ من النوم في الساعة . أنا طالب في المدرسة المتوسطة الإسلامية, أحمد إسمي

أو أقراء بعض  صلاة أقراء القران في الحجرةبعد الو, أتوضاء ثم أصلي الصبح في المسجد جماعة

وفي . رأذهب إلى المدرسة بعد تناول الفطو. أذهب إلى الحمام وأنظف الأسنان بالفرشة وأستحم. الكتب

تنتهي الدراسة في الساعة الواحدة ثم أرجع إلى البيت . غيرهاالإنجليزية والمدرسة أتعلم اللغة العربية و

 .بعد صلاة الظهر في مصلى المدرسة جماعة

ذهبنا إلى . وشاهدت هناك مبارة في آرة القدم. دينة مع صديقي إلياس وعمرذهبت إلى ملعب الم, و أمسي

 .وقبل وصلنا إلى الملعب اشترينا الطعام. دام لأن الملعب قريب من البيتالملعب مشيا على الأق

1. Apakah arti dari kata الأسنان? 

a. Badan   c. Telinga 

b.Gigi-gigi   d. Mulut 

2. Apakah arti dari kata  ملعب المدينة ? 

a. Taman kota  c. Mall 

b. Lapangan kota  d. Pusat kota 

3. Apakah arti dari kata مشيا على الأقدام? 

a. Berlari   c. Berjalan kaki 

b. Bersepeda  d. Naik bus 

4. Apakah arti dari kata اشترينا? 

a. Kita membeli  c. Kita memakan 



b. Kita membawa  d. Kita menjual 

5. Kata أستيقظ Termasuk fi’il? 

a. Fi’il Madhi  c. Fi’il Amr 

b. Fi’il Mudhari’ 

6. Kata أستحم Termasuk fi’il? 

a. Fi’il Madhi  c. Fi’il Amr 

b. Fi’il Mudhari’ 

7. Kata اشترينا Termasuk fi’il? 

a. Fi’il Madhi  c. Fi’il Amr 

b. Fi’il Mudhari’ 

8. Manakah yang menjadi fa’il dari kalimat يصلي أحمد الصبح في المسجد جماعة? 

a. المسجد   c. الصبح 

b. أحمد   d.  يصلي   

9.  Manakah yang menjadi maf’ul bih dari kalimat الصبح يقراء حسن القران بعد صلاة ? 

a. القران   c. الصبح صلاة  بعد 

b. حسن   d. يقراء 

10.  Manakah yang menjadi fi’il dari kalimat الصبح يقراء حسن القران بعد صلاة ? 

a. القران   c. الصبح صلاة  بعد 

b. حسن   d. يقراء 

11.  Kata الكتب termasuk kedalam isim apa? 

a. Mufrod   c. Jama’ 

b. Tasniyah 

 



12. Kata الفرشة termasuk kedalam isim apa? 

a. Mufrod   c. Jama’ 

b. Tasniyah 

 في المدرسة المتوسطة الإسلامية؟ من الذي يدرس  .١٣

  أنا. ج      إسمي. أ

  طالب .د      أحمد.ب

 أحمد من النوم؟متي يستيقظ  .١٤

  الرابعة والربع. ج    الرابعة والنصف .أ

 الخامسة والنصف .د    الخامسة والربع .ب

  يتوضاء؟ماذا يعمل أحمد بعد  .١٥

  يقراء الكتب. ج      يصلي .أ

 يستيقظ .د    يقراء القران .ب

  أين ينظف أحمد الأسنان؟ .١٦

  أستحم. ج      الفرشة .أ

 الحمام  .د    الحجرة .ب

 لماذا يذهب أحمد إلى المدرسة؟  .١٧

  ليتعلم اللغة العربية والإنجليزية وغيرها. ج    تناول الفطورل .أ

 شاهدت مبارة في آرة القدم  .د      ليلعب. ب



 متي يرجع أحمد إلى البيت؟ .١٨

  بعد صلاة الظهر. ج    بعد تنتهي الدراسة  .أ

  في الساعة الثانية .د  في الساعة الواحدة. ب

 ؟ إلى الملعب مشيا على الأقدامذهب أحمد  لماذا  .١٩

   لأن الملعب بعيد من البيت .ج  لأن وصلنا إلى الملعب .أ

  لأن الملعب قريب من البيت .د  اشترينا الطعام  لأن. ب
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